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ABSTRACT 

Corporate Farming is a combination of several farmer groups which are incorporated into 
economic institutions with legal entities and integrated into one single management. The 
implementation of corporate farming must be sustainable from the upstream subsystem to the 
downstream subsystem. This research aims to know how the implementation of corporate farming at 
KOPINTA and to know and describe the role of Corporate Farming implementation on the 
productivity and income of farmers at KOPINTA. The method used in this research is qualitative. The 
result show that the implementation of corporate farming at KOPINTA is going well and has a 
positive impact on farmers. The implementation of corporate farming supports the needs of farmers in 
increasing the capacity and quality, providing production facilities, increasing production, processing 
products and marketing. This helps farmers to gain knowledge, change the way they think and work so 
that farmers are more focused on obtaining increased productivity and income. The income of UMKM 
Kopi 1000 increased from Rp. 1,995,000 to Rp. 17,365,000. KUB Sarong Samaturu's increased from 
Rp. 30,750,000 to Rp. 54,550,000. Ortaba's increased from Rp.4.250.000 to Rp.25.550.000. Then the 
income obtained by LEM Salbarani is Rp. 230,000,000. The productivity of farmers has also increased. 
The productivity of UMKM Kopi 1000 from Rp. 398/HOK to Rp. 1.586/HOK. KUB Sarong Samatru 
from Rp.668/HOK increased to Rp.1.166/HOK. Ortaba's productivity from Rp.432/HOK to Rp. 
2.769/HOK. Meanwhile, the productivity of LEM Salubarani is Rp. 4.251/HOK. 
 
Keyword: Corporate Farming, Cooperative, Productivity, Income. 
 

ABSTRAK 

 Korporasi Petani merupakan gabungan dari beberapa kelompok tani yang dikorporasikan 

kedalam kelembagaan ekonomi berbadan hukum dan terintegrasi dalam satu manajemen tunggal. 

Pelaksanaan korporasi petani dilaksanakan secara terpadu dan berkelanjutan mulai dari subsistem 

hulu-hilir dalam suatu sistem usahatani. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pelaksanaan korporasi petani pada KOPINTA serta mengetahui dan mendeskripsikan peran korporasi 

petani terhadap produktivitas dan pendapatan petani pada KOPINTA. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program korporasi 

petani pada KOPINTA berjalan dengan baik serta membawa pengaruh positif kepada petani. 

Pelaksanaan program korporasi petani menunjang kebutuhan petani dalam peningkatan kemampuan 

dan kualitas petani, penyediaan sarana produksi, peningkatan produksi, pengolahan hasil dan 

pemasaran hasil. Hal ini membantu petani memperoleh pengetahuan, mengubah cara pikir dan cara 

kerja sehingga petani lebih terarah untuk memperoleh peningkatan produktivitas dan pendapatan. 

Pendapatan UMKM Kopi 1000 mengalami peningkatan yang pada awalnya sebesar Rp.1.995.000 

menjadi sebesar Rp.17.365.000. Pendapatan KUB Sarong Samaturu pada awalnya sebesar 

Rp.30.750.000 meningkat menjadi sebesar Rp.54.550.000. Pendapatan Ortaba pada awalnya sebesar 

Rp.4.250.000 meningkat menjadi Rp.25.550.000. Kemudian pendapatan yang diperoleh LEM 

Salubarani yaitu sebesar Rp.230.000.000. Adapun produktivitas petani juga mengalami peningkatan. 

Produktivitas UMKM Kopi 1000 yaitu Rp.398/HOK menjadi Rp.1.586/HOK. Produktivitas KUB 

yaitu Rp.668/HOK meningkat menjadi Rp.1.166/HOK. Produktivitas Ortaba yaitu Rp.432/HOK 

menjadi Rp.2.769/HOK. Sedangkan produktivitas LEM Salubarani yaitu sebesar Rp.4.251/HOK. 

 
Kata Kunci: Korporasi Petani, Koperasi, Produktivitas, Pendapatan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan mayoritas ditemukan pada masyarakat yang penduduknya menggeluti 

pekerjaan di sektor pertanian. Pemerintah telah melakukan beberapa terobosan untuk 

meningkatkan kinerja para petani, baik yang bersifat on farm maupun off-farm namun 

hasilnya tetap tidak efisien. Permasalahan utama dari semua itu adalah lemahnya sistem 

pengelolaan usahatani, yang masih dilakukan secara individu. Seperti dalam penguasaan 

lahan, informasi, penyediaan modal, pengadaan sarana produksi, pengadaan tenaga kerja, 

pemasaran, pengolahan, dan sebagainya. Maka diperlukan usaha khusus pemberdayaan petani 

yang antara lain dapat dilakukan melalui korporasi petani (Sanatana, 2021). 

Konsep korporasi petani diperkenalkan pertama kali oleh Presiden Joko Widodo pada 

Rapat Terbatas Kabinet Kerja, 12 September 2017, membahas “korporasi petani”. Sebagai 

tindak lanjut arahan presien, Kementerian Pertanian menerbitkan Permentan No. 18 tahun 

2018 yang mendeskripsikan pedoman pengembangan kawasan pertanian berbasis Korporasi 

Petani. Kementerian Pertanian juga mengeluarkan grand design yang merupakan penjabaran 

konsep pengembangan korporasi petani di kawasan pertanian yang belum ada sebelumnya.  

Pengembangan kawasan pertanian berbasis korporasi petani adalah bagian dari 

pembangunan pertanian nasional yang dilaksanakan berdasarkan landasan NKRI dan UUD 

1945, serta sesuai dengan ruh Pancasila. Korporasi petani sejalan dengan amanat Pancasila, 

yakni ekonomi Gotong Royong. Oleh karena itu, pengembangan korporasi petani bertujuan 

untuk sebesar-besarnya peningkatan kesejahteraan sebagai bagian dari afirmasi kehidupan 

sejahtera, bermartabat, maju, adil, dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia (Gultom et al., 

2020).  

Korporasi petani dipandang ideal dalam pengembangan kawasan pertanian yang 

menjalankan fungsi agribisnis dari hulu ke hilir secara utuh dan terintegrasi. Mulai dari 

pendampingan penjadwalan pola tanam, penyediaan pinjaman modal usaha, penanganan 

pasca panen serta pengolahan hasilnya dengan teknologi modern. Hasil olahan dikemas sesuai 

dengan kebutuhan pasar dengan memperpendek rantai distribusi berbasis pemasaran dalam 

jaringan. Nilai tambah yang dihasilkan dari penataan rantai nilai dan rantai pasok ini yang 

menjadi bagian penting dalam peningkatan pendapatan petani anggotanya.(Indra, 2020) 

Pelaksanaan program korporasi petani muncul sebagai usaha untuk menyelesaikan 

persoalan dasar di sektor pertanian, dan mewujudkan ketahanan pangan nasional. Melalui 

korporasi, petani-petani dikumpulkan dalam suatu kelompok besar untuk menjalankan 

kegiatan pertanian secara terintegrasi. Penerapan program korporasi diharapkan memberi 

benefit yang lebih besar kepada petani dalam memecahkan persoalan yang ada di sector 

pertanian, khususnya terkait dengan masalah rendahnya produktivitas dan pendapatan petani 

(Kementerian Pertanian, 2020). 
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No KECAMATAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 Bonggakaradeng 123,56 123,56 127,3 123,9 123,9

2 Simbuang 182,84 182,84 173,2 173,16 179,2

3 Rano 124,2 124,2 124 126,2 116,5

4 Mappak 183,28 183,28 173,7 173,72 178,2

5 Mengkendek 507,64 507,64 444,4 424,8 458,7

6 Gandang Batu Sillanan 523,24 523,24 488 629,64 697,5

7 Sangalla 65,84 65,84 65,1 62,8 61,9

8 Sanggalla Selatan 71,47 71,47 66,9 65,2 64,3

9 Sangalla Utara 64,98 64,98 64,9 59,84 61,8

10 Makale 54,6 54,6 60,9 55,7 59,1

11 Makale Selatan 89,84 89,84 98,1 108,64 122,5

12 Makale Utara 24,06 24,06 23,9 20,9 20,1

13 Saluputti 272,96 272,96 277,9 227,25 230,5

14 Bittuang 688,24 688,24 603,4 621,92 644,7

15 Rembon 150,5 150,5 144,3 169 182,4

16 Masanda 359,55 359,55 347,2 328,45 340,1

17 Malimbong Balepe 148,61 148,61 153,6 164 175,7

18 Rantetayo 73,46 73,46 71,5 76,32 77,3

19 Kurra 87,92 87,92 86,1 88,5 95,5

No KECAMATAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 Bonggakaradeng 123,56 123,56 127,3 123,9 123,9

2 Simbuang 182,84 182,84 173,2 173,16 179,2

3 Rano 124,2 124,2 124 126,2 116,5

4 Mappak 183,28 183,28 173,7 173,72 178,2

5 Mengkendek 507,64 507,64 444,4 424,8 458,7

6 Gandang Batu Sillanan 523,24 523,24 488 629,64 697,5

7 Sangalla 65,84 65,84 65,1 62,8 61,9

8 Sanggalla Selatan 71,47 71,47 66,9 65,2 64,3

9 Sangalla Utara 64,98 64,98 64,9 59,84 61,8

10 Makale 54,6 54,6 60,9 55,7 59,1

11 Makale Selatan 89,84 89,84 98,1 108,64 122,5

12 Makale Utara 24,06 24,06 23,9 20,9 20,1

13 Saluputti 272,96 272,96 277,9 227,25 230,5

14 Bittuang 688,24 688,24 603,4 621,92 644,7

15 Rembon 150,5 150,5 144,3 169 182,4

16 Masanda 359,55 359,55 347,2 328,45 340,1

17 Malimbong Balepe 148,61 148,61 153,6 164 175,7

18 Rantetayo 73,46 73,46 71,5 76,32 77,3

19 Kurra 87,92 87,92 86,1 88,5 95,5

Salah satu yang telah menerapkan korporasi petani ini yaitu Koperasi Produsen Petani 

Kopi Toraja (KOPINTA) yang terletak Di Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. 

Bentuk kelembagaan korporasi yang diterapkan adalah Koperasi. Koperasi produsen adalah 

koperasi yang beranggotakan para pengusaha kecil dengan menjalankan kegiatan pengadaan 

bahan baku dan penolong untuk anggotanya (Priliandani et al., 2018).  

Kopi merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga salah satu komoditas ekspor 

Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa Negara selain minyak dan gas. 98% 

luas areal kopi adalah milik Perkebunan Rakyat sisanya Perkebunan Besar (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2020). 

Gambar 1. Produksi Kopi di Indonesia menurut Status Pengusahaan Tahun 2017-2019. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder, 2021  

 Berdasarkan gambar Produksi Kopi di Indonesia menurut Status Pengusahaan Tahun 

2017-2019. Untuk Perkebunan Rakyat (PR), produksi kopi 2017 hingga 2019 terus 

mengalami peningkatan. Produksi pada tahun 2017 mencapai 685,80 ribu ton, kemudian pada 

tahun 2018 meningkat menjadi 727,9 ribu ton dan mencapai 731,6 ribu ton pada tahun 2019 

(Badan Pusat Statistik, 2020). 

Tabel 1. Produksi (Ton) Tanaman Perkebunan (Kopi) Menurut Kecamatan di 

Kabupaten  Tana Toraja, 2011-2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22  

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tana Toraja, 2021 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Tana Toraja, kecamatan dengan produksi 

kopi tertinggi hingga tahun 2015 adalah Kecamatan Gandangbatu Sillanan dengan produksi 

697,5 ton. Sedangkan kecamatan Makale Utara berada di posisi produksi kopi terendah 

dengan produksi 20,1 ton. Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti bertujuan untuk 

melakukan penelitian dengan  judul “Peran Korporasi Petani dalam Peningkatan Produktivitas 

dan Pendapatan Petani Kopi Toraja (Studi Kasus Koperasi Produsen Petani Kopi Tana Toraja 

“KOPINTA”).  

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan program korporasi petani pada Koperasi Produsen Petani Kopi 

Tana Toraja (KOPINTA) ? 

2. Bagaimana peran korporasi petani terhadap produktivitas dan pendapatan petani pada 

KOPINTA ? 

1.3. Research Gap (Novelty) 

1.  Studi Evaluasi Pelaksanaan Program Korporasi Petani Di Kabupaten Grobongan oleh 

Suminah (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kegiatan program korporasi 

petani; factor dasar dan penghambat dalam kegiatan program korporasi petani; dan hasil, 

dampak dan manfaat dari kebijakan korporasi petani. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara observasi di lapangan dan wawancara dengan berbagai narasumber yang terkait denngan 

program korporasi petani. Data dan informasi yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) konsep korporasi petani belum dapat dilaksanakan 

secara utuh karena tidak sesuai dengan budaya masyarakat di Kabupeten Grobongan; (2) 

dalam usahatani, korporasi petani telah menurunkan cost product farm, efisiensi usahatani 

secara progresif didukung oleh mekanisme yang mengurangi biaya pengolahan, penanaman, 

biaya panen dan biaya pengobatan; (3) bargaining position korporasi petani di bidang off farm 

masih belum memuaskan, harga produk pertanian belum berkompeten dengan petani. Selain 

itu, system jejaring dalam pemasaran produk masih belum jelas. 

2. Pengaruh Korporasi Petani Terhadap Kinerja Usahatani Jagung Di Desa Marga Catur 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan oleh Dhia Hasna Adilah Irham (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan korporasi petani, menentukan faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan petani mengikuti korporasi petani, dan mengkaji 

pengaruhnya terhadap kinerja usahatani jagung. Penelitian ini merupakan penelitian survei, 

melibatkan 42 petani responden yang terdiri dari 21 petani anggota dan 21 petani non anggota 

korporasi petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima manfaat dari program 

korporasi ini merupakan beberapa anggota dari 5 kelompok tani yang tergabung dalam 

Gapoktan Marga Jaya. Total Bantuan Pemerintah yang diberikan kepada penerima manfaat 

adalah sebanyak Rp.50.000.000 pada tahun 2019 dan turun menjadi Rp.40.000.000 pada 

tahun 2020 untuk masing-masing kelompok tani. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani mengikuti program korporasi petani adalah pendapatan usahatani, luas 
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lahan, pendidikan petani, dan pengalaman berusahatani. Terdapat perbedaan produktivitas dan 

pendapatan usahatani jagung antara petani anggota dan non anggota korporasi petani di Desa 

Marga Catur. 

3. Prospek Penerapan Sistem Corporate Farming, Studi Kasus di Koperasi Pertanian 

Gerbang Emas oleh Iqbal Musthofa & Kurnia (2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis prospek penerapan sistem corporate farming serta untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi kemungkinan keberhasilan atau kegagalan penerapan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif, menganalisis prospek dari perspektif ekonomi, 

kelembagaan dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate farming memiliki 

prospek yang baik untuk diterapkan pada koperasi dilihat dari semua perspektif. Selain itu 

penelitian ini juga memperoleh beberapa faktor yang mempengaruhi kemungkinan berhasil 

atau tidaknya corporate farming yaitu : Terintegrasinya pengembangan corporate farming 

dengan pengembangan ekonomi lokal, tersedianya kelembagaan yang mumpuni 

(pemerintah/non pemerintah) berfungsi sebagai fasilitator, ikatan emosional dan budaya 

antara petani dan tanahnya, perbedaan persepsi antar petani dan beda dalam pengembangan 

system agribisnis. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas, penelitian 

terdahulu dan penelitian penulis memiliki persamaan dalam membahas penerapan korporasi 

petani. Unsur kebaharuan dari penelitian penulis terletak pada tujuan penelitian yang berbeda, 

lokasi penelitian yang berbeda juga komoditi yang berbeda. Penelitian penulis membahas 

mengenai Peran Korporasi Petani dalam Meningkatkan Produktivitas dan Pendapatan Petani 

Kopi Toraja (Studi Kasus Koperasi Produsen Petani Kopi Tana Toraja “KOPINTA”. 

Penelitian penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena bermaksud untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan korporasi petani pada KOPINTA serta 

mengetahui peran korporasi petani terhadap produktivias dan pendapatan patani KOPINTA. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, dapat dijelaskan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini yakni : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program korporasi petani pada Koperasi Produsen 

Petani Kopi Toraja (KOPINTA) 

2. Untuk mengetahui peran korporasi petani terhadap produktivitas dan pendapatan petani 

pada Koperasi Produsen Petani Kopi Toraja (KOPINTA) 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan Informasi penting mengenai bagaimana implementasi  korporasi petani 

dalam peranan dan tujuannya untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. 

2. Sebagai pertimbangan bagi pemerintah untuk mendukung pertanian berbasis korporasi 

petani yang lebih efisien dalam memberdayakan petani demi meningkatkan 

kesejahteraan petani juga pertanian yang berkelanjutan. 
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II. METODE 

2.1. Kerangka Pemikiran 

Membangun korporasi petani adalah mengubah pola pikir petani yakni menjadikan 

petani sebagai pengusaha. Karena itu organisasi petani tidak lagi sekedar dalam bentuk 

kelompok tani atau gabungan kelompok tani, tapi menjadi korporasi. Salah satu sentra 

produksi kopi yang menerapkan program korporasi petani terletak di Malaleo, Lembang 

Gandangbatu, Kec.Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja. Bentuk korporasi petani 

yang diterapkan adalah Koperasi Produsen Petani Kopi Toraja (KOPINTA) yang terdiri dari 4 

unit usaha yaitu KUB Sarong Samaturu, LEM Salubarani, UMKM Kopi 1000 dan Kelompok 

Kopi Organik Tallu Babangan (ORTABA).   

Tujuan Penerapan korporasi petani yaitu meningkatkan kemampuan dan kualitas 

anggota, penyediaan sarana produksi, peningkatan produksi, pengolahan hasil, pemasaran 

hasil, dan keuangan mikro (simpan pinjam). Dengan tercapainya tujuan program korporasi 

maka diharapkan petani dapat mengalami peningkatan pendapatan dan produktivitas. 

Sesuai dengan tujuan korporasi petani secara umum yaitu meningkatkan kapasitas 

petani dan kelembagaan petani, memperkuat sistem usaha tani, mendorong adopsi inovasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian yang maju, mandiri dan modern, memperkuat 

kapasitas petani dalam mengakses informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, prasarana, 

sarana, pembiayaan, pengolahan dan pemasaran, meningkatkan daya saing usaha, komoditas, 

dan wilayah pertanian, meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, dan meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani. Penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana peran 

korporasi petani dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani kopi Toraja. 
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Kerangka Pikir Penulis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pemikiran peran korporasi petani dalam peningkatan 

produktivitas dan pendapatan petani (Studi kasus koperasi produsen petani kopi Tana 

Torana “KOPINTA) 
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2.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Koperasi Produsen Petani Kopi Toraja (KOPINTA) yang 

berlokasi di Malaleo, Lembang Gandangbatu, Kec.Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana 

Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 

2022. 

2.3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, 

diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kualitatif 

berusaha mengungkap secara detail, mendalam dan komprehensif berbagai keunikan yang 

ditemukan individu, kelompok, komunitas atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari 

(Saryono, 2010).  

Penelitian penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena bermaksud untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan program korporasi petani pada KOPINTA serta 

mengetahui dan mendeskripsikan peran pelaksanaan korporasi petani terhadap produktivitas 

dan pendapatan patani KOPINTA. 

2.3.1. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber informasi dalam penelitian atau orang dalam pada latar 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Pertimbangan yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam memilih subjek 

penelitian yaitu yang bersangkutan sudah cukup lama dan intensif menyatu dengan bidang 

yang dikaji dalam penelitian, yang bersangkutan terlibat penuh dalam bidang tersebut dan 

memiliki cukup waktu untuk dimintai informasi demi kepentingan penelitian (Nugrahani, 

2014).  

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah informan yang terdiri dari 11 orang, antara 

lain : manager/penyuluh KOPINTA, ketua koperasi, ketua KUB Sarong Samaturu, ketua 

LEM Salubarani, ketua UMKM Kopi 1000 Nurhidayah, ketua Kelompok Kopi Organik Tallu 

Babangan dan anggota KOPINTA. Alasan pemilihan informan yaitu karena informan 

merupakan orang yang menguasai dan memahami program korporasi petani. Informan dapat 

memaparkan secara detail apa yang menjadi tujuan penelitian. Dengan demikian diharapkan 

tujuan dari penelitian ini dapat dicapai dengan maksimal. 

2. Penentuan Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi terentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Objek dalam penelitian ini adalah 

KOPINTA, yang menerapkan program korporasi petani. Dalam penelitian ini, bentuk dari 

Korporasi Petani yang diterapkan adalah dalam bentuk koperasi. Koperasi yang dimaksud 

yaitu Koperasi Produsen Petani Kopi Tana Toraja “KOPINTA”. 
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2.3.2. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung ditempat penelitian dan diperoleh dari 

sumber informasi seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer yang 

dibutuhkan peneliti berdasarkan tujuan penelitian merupakan data mengenai proses 

pelaksanaan program korporasi petani serta peran korporasi petani dalam peningkatan 

produktivitas dan pendapatan petani. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara dengan informan. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung dari sumber data. 

Data sekunder adalah data pendukung data primer dari berbagai literatur dan dokumen 

berkaitan dengan permasalahan di lapangan berupa buku, jurnal, skripsi dari penelitian-

penelitian yang relevan dengan topik penelitian. Adapun bentuk data sekunder pada penelitian 

ini yakni perolehan data informan berdasarkan arahan dari ketua KOPINTA. 

2.3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni : 

1. Wawancara  

Wawancara yang dimaksudkan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu 

wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. Adapun jenis wawancara tidak 

terstruktur merupakan pengajuan pertanyaan secara spontan kepada informan diluar pedoman 

wawancara, sedangkan wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan kepada 

informan dengan mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disiapkan. Hal ini bertujuan untuk membangun suasana yang baik antara peneliti dan 

informan. Dengan terciptanya suasana yang baik antara peneliti dan informan maka 

diharapkan kedalaman dan kerincian dalam memperoleh data yang akurat.   

2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pengamatan situasi di lapangan guna mendapatkan gambaran yang nyata dalam melengkapi 

data utama. Salah satu bentuk pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah mengamati 

proses pengolahan pascapanen.  

3. Dokumentasi  

Dokumen meliputi tulisan pribadi seperti dokumen resmi. Hal tersebut digunakan 

sebagai data tambahan untuk mendukung data utama yang di dapat dari teknik pengumpulan 

data sebelumnya. Sehingga data yang ditampilkan lebih banyak untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang diajukan. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa 

foto kegiatan, data pengurus dan anggota kelompok tani serta struktur organisasi. 

2.3.4. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

teknik analisis kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum dan memilih hal-hal pokok, fokus pada hal penting 

yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini data yang dipilih yaitu 

pelaksanaan korporasi petani pada KOPINTA dan mengenai perannya terhadap peningkatan 

produktivitas dan pendapatan anggota KOPINTA. 

2. Penyajian Data 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Hal ini 

dilakukan penulis untuk mengembangkan data hasil penelitian berupa uraian yang 

menceritakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan korporasi petani dan 

perannya terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan petani KOPINTA. 

3. Verifikasi (Mengambil Kesimpulan) 

Data yang telah dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

selanjutnya akan direduksi. Setelah proses reduksi dan penyajian data, langkah selanjutnya 

yaitu menarik kesumpulan dari data yang diperoleh di awal untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian. 

2.4. Metode Analisis Data 

Teknik analisis kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, 

penyajian data dan mengambil kesimpulan. Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu 

mengolah data dan menganalisis data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, 

terstruktur dan bermakna. Data yang telah dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selanjutnya akan direduksi dengan memilih dan mengklasifikasi data yang 

berkaitan dengan penelitian. Agar data tersebut bisa dipahami, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan yaitu penyajian data berupa narasi. Pada langkah terakhir akan dilakukan penarikan 

kesimpulan dari gambaran penelitian guna menjawab rumusan masalah.  

Menjawab rumusan masalah pertama dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dimana peneliti ingin menggambarkan bagaimana pelaksanaan program 

korporasi petani pada KOPINTA. Rumusan masalah kedua menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dimana peneliti ingin menggambarkan bagaimana korporasi petani 

berperan dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani KOPINTA. 

2.5. Batasan Operasional 

Defenisi dan batasan operasional dalam penelitian ini adalah:  

1. Korporasi petani yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu korporasi yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 2017, terdapat dalam 

Permentan No. 18 tahun 2018 tentang pedoman pengembangan kawasan pertanian 

berbasis Korporasi Petani.  

2. Korporasi Petani merupakan Kelembagaan Ekonomi Petani berbadan hukum berbentuk 

koperasi, PT atau badan hukum lain dengan sebagian besar kepemilikan modal dimiliki 

oleh petani. Korporasi Petani dalam penelitian berbadan hukum koperasi yaitu 

KOPINTA (Koperasi Produsen Petani Kopi Tana Toraja) 
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3. KOPINTA didirikan dengan 4 (empat) unit usaha, terdiri dari UMKM Kopi 1000 

Nurhidayah, KUB Sarong Samaturu, Kelompok Kopi Organik “Tallu Babangan” dan 

LEM Salubarani. 

4. Tanaman kopi adalah tanaman perkebunan yang di budidayakan oleh anggota 

KOPINTA yang terletak di Kecamatan Gandangbatu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

5. Petani adalah orang yang mencurahkan waktunya untuk mengelola usahataninya selama 

8 jam dianggap 1 hari kerja. Dalam sepekan petani bekerja selama 5 hari kerja. 

6. Peningkatan produktivitas dan pendapatan petani adalah perubahan produksi dan 

pendapatan yang dialami oleh petani sebelum dan setelah menjadi anggota KOPINTA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


